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ABSTRAK 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) sekarang sedang mewabah. Konsumsi makanan beragam dan 

seimbang sangat bermanfaat bagi kesehatan terutama untuk mempertahankan system imun. Makanan 

yang beraneka ragam yaitu makanan yang mengandung zat gizi baik yang diperlukan oleh tubuh baik 

secara kualitas maupun kuntitasnya, seperti makanan yang mengandung zat tenaga, pembangun dan zat 

pengatur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran keragaman konsumsi pangan rumah 

tangga pada tenaga pendidik dan kependidikan FKM UNSRAT saat Pembatasan Sosial Masa Pandemi 

COVID-19. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan survei deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai Oktober tahun 2020 di FKM UNSRAT. Sampel dalam penelitian ini 

adalah tenaga pendidik dan kependidikan FKM UNSRAT yang berjumlah 40 orang. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan formulir food record 1x24 jam dan kuesioner Household Dietary Diversity 

Score (HDDS). Hasil penelitian menunujukan bahwa keragaman konsumsi pangan tenaga pendidik dan 

kependidikan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi sebagian besar memiliki 

keragaman pangan yang tinggi sebanyak 34 responden (85%) dan yang masuk dalam keragaman pangan 

sedang 5 responden (12.5%) dan 1 responden (2.5%) yang termasuk dalam keragaman pangan yang 

rendah. 

 

Kata kunci: Keragaman Pangan, Tenaga Pendidik dan Kependidikan,COVID-19 

 

ABSTRACT 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) is currently endemic. Consumption of a diverse and balanced 

diet is very beneficial for health, especially to maintain the immune system. Diverse foods are foods that 

contain good nutrients needed by the body both in quality and quantity, such as foods that contain energy, 

builders and regulatory substances. This study aims to describe the diversity of household food 

consumption among educators and education staff of FKM UNSRAT during Social Restrictions during 

the COVID-19 Pandemic. This research uses quantitative research with descriptive survey. This research 

was conducted from May to October 2020 at FKM UNSRAT. The sample in this study was FKM UNSRAT 

educators and education staff, totaling 40 people. The instrument in this study used a food record form 

1x24 hours and a Household Dietary Diversity Score (HDDS) questionnaire. The results showed that the 

diversity of food consumption of educators and education staff at the Faculty of Public Health, Sam 

Ratulangi University, mostly had high food diversity as many as 34 respondents (85%) and those 

included in the moderate food diversity were 5 respondents (12.5%) and 1 respondent (2.5%). ) which is 

included in the low diversity of food. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) memiliki dampak yang sangat 

signifikan. Sekitar 3 juta orang kehilangan 

pekerjaan sehingga harus menghabiskan 

lebih banyak waktu di rumah dan terjadi 

perubahan konsumsi makanan menjadi 

kurang beragam, meningkatnya konsumsi 

makanan olahan dan berkurangnya 

konsumsi makanan bergizi, termasuk buah-

buahan dan sayuran segar. Mengkonsumsi 

makanan seimbang, beragam dan bergizi, 

termasuk biji-bijian, kacang-kacangan, 

buah-buahan, sayuran, dan sumber pangan 

hewani merupakan salah satu cara penting 

untuk meningkatkan kesehatan gizi, dan 

menjaga system kekebalan tubuh (United 

Nations Indonesia, 2020) 

      Pada 12 Maret 2020 hampir semua 

negara mulai melakukan lockdown 

diakibatkan penyebaran COVID-19 yang 

ditetapkan sebagai pandemi oleh World 

Health Organization (WHO), Kemudian 

masyarakat membatasi aktivitas di luar 

rumah karena pemerintah mulai 

memberlakukan physical distancing hingga 

PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) 

agar penyebaran virus dapat dikendalikan. 

Hal ini mengakibatkan gaya hidup dan pola 

konsumsi masyarakat menjadi berubah 

(Sari, 2020; UAI, 2020). 

      Pangan merupakan hak asasi manusia. 

Dalam mengonsumsi pangan sekarang 

terfokus pada nutrisi dan gizi tidak lagi 

pada komoditas. Nutrisi dapat terpenuhi 

dengan mengonsunsi beraneka ragam 

pangan. Diversifikasi diakukan agar 

masyarakat tidak bergantung pada pangan 

pokok seperti beras serta meningkatkan 

ketahanan pangan dengan memperhatikan 

sumber daya, kelembagaan, dan budaya 

lokal agar meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk mengkonsumsi beraneka 

ragam pangan dengan memperhatikan 

prinsip gizi seimbang sehingga dapat 

membentuk sumber daya manusia yang 

sehat, aktif, dan produktif.       

      Diversifikasi pangan merupakan salah 

satu indikator kuantitatif yang dapat 

menggambarkan ketahanan pangan rumah 

tangga (Miranti dkk, 2016).  Bedasarkan PP 

No. 28 Tahun 2004 bahwa 

Penganekaragaman pangan adalah upaya 

peningkatan ketersediaan dan konsumsi 

pangan yang beragam, bergizi seimbang 

dan berbasis pada potensi sumber daya 

lokal. Keragaman konsumsi pangan telah 

lama diketahui sebagai salah satu bagian 

penting dari konsumsi pangan di tingkat 

rumah tangga yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti pengetahuan gizi, 

ketersediaan pangan, jumlah anggota rumah 

tangga, dan sosial ekonomi (Baliwati dkk, 

2015).  

      Salah satu indikator yang digunakan 

untuk mengukur keragaman dan 

keseimbangan pangan yaitu Skor Pola 

Pangan Harapan (PPH). Skor PPH 

Konsumsi dihitung dengan cara mengalikan 

presentase Angka Kecukupan Energi 
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(AKE) tingkat konsumsi dengan bobot 

setiap kelompok pangan yang sudah 

diteteapkan. Skor PPH pada tahun 2018 

sebesar 90,5 dibandingkan dengan skor 

PPH pada tahun 2019 mengalami kenaikan 

yaitu sebesar 92,5. Namun angka ini 

relative rendah dari skor ideal PPH sebesar 

100, karena konsumsi pangan masyarakat 

belum beragam dan masih tingginya 

konsumsi padi-padian dan rendahnya 

konsumsi sayur dan buah, pangan hewani, 

kacang-kacangan, serta umbi-umbian. Di 

Sulawesi Utara masuk dalam skor PPH 80-

90 yang berarti termasuk dalam kategori 

sedang. Skor PPH sulut tahun 2017 sebesar 

84,3 dan tahun 2018 sebesar 94,1 dari skor 

PPH ideal 100 (Kementrian Pertanian, 

2020).  

      Dalam masa-masa sekarang ini banyak 

timbul berbagai penyakit, terutama di masa 

sekarang sedang mewabahnya Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19). Covid-19 

adalah penyakit jenis baru yang belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya pada 

manusia. Pada tanggal 30 Januari 2020 

WHO telah menetapkan sebagai 

Kedaduratan Kesehatan Masyarakat yang 

Meresahkan Dunia (KKMMD). 

Penambahan jumlah kasus berlangsung 

cukup cepat, di Indonesia sampai tanggal 7 

Mei 2020 jumlah kasus sudah mencapai 

12,776 kasus. Adapun jumlah kasus di 

Provinsi Sulawesi Utara berjumlah 45 

kasus. Agar terhindar dari COVID-19 

selain menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan juga mengonsumsi gizi 

seimbang           (Kemenkes, 2020). 

      Menjaga pola makan yang sehat 

menjadi sangat penting saat terjadi pandemi 

COVID-19 untuk meningkatkan system 

kekebalan tubuh yang kuat (FAO, 2020).  

Makanan yang beragam dan seimbang 

bermanfaat untuk kesehatan. Makanan yang 

bergizi sangat baik untuh tubuh secara 

kualitas maupun kuantitas seperti makanan 

mengandung zat tenaga, pembangun dan 

zat pengatur. Makanan sumber zat tenaga 

yaitu, beras, jagung, gandum, ubi kayu, ubi 

jalar, kentang, sagu, roti. Bahan makanan 

yang mengandung sumber zat penbangun 

yaitu nabati dan hewani adalah telur, ikan, 

ayam, daging, susu, serta hasil olahan 

seperti keju. Zat pembangun mengandung 

berbagai vitamin dan mineral yang bisa 

melancarkan fungsi organ tubuh (Achmadi, 

2014). 

      Berdasarkan penelitian yamg dilakukan 

oleh Astanti (2015) penerima program 

diversifikasi pangan rumah tangga di 

Kabupaten Bogor bahwa skor HDDS 

menunjukan skor rata-rata adalah 8 (8.42 ± 

1.48) dengan kisaran skor antara 4-12 jenis 

pangan yang dikonsumsi. Ada pula 

penelitian dari Baliwati dkk (2015) pada 

rumah tangga miskin di empat desa di 

Indonesia bahwa keragaman pangan ke 

empat wilayah tergolong tinggi yaitu 

sebesar 77,6 persen dengan skor 6-12 di 

total wilayah penelitian. 
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      Berdasarkan latar belakang yang telah 

di uraian maka peneliti melakukan 

penelitian mengenai Gambaran Keragaman 

Konsumsi Pangan Rumah Tangga Tenaga 

Pendidik dan Kependidikan FKM 

UNSRAT Selama Masa Pandemi COVID-

19. 

 

METODE  

Jenis penelitian kuantitatif dengan survey 

deskriptif dan dilakukan secara online di 

FKM UNSRAT pada bulan Mei- 

November 2020. Populasi penelitian yaitu 

tenaga pendidik dan kependidikan FKM 

UNSRAT. Sampel penelitian yaitu 40 

responden yang telah memenuhi kriteria 

inklusi dan ekslusi. Data diperoleh melalui 

formulir food record 1x24 jam dan 

kuesioner online untuk mengetahui 

identitas diri dan keragaman konsumsi 

pangan rumah tangga. Analisis univariat 

dalam penelitian untuk melihat gambaran 

keragaman konsumsi pangan rumah tangga 

pada masa pandemic COVID-19. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteistik Responden 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Karakteristik Responden 

Variabel n % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

16 

24 

40,0 

60,0 

Usia 

28-40 tahun 

41-50 tahun 

>50 tahun 

13  

14  

13 

32,5 

35,0 

32,5 

Pekerjaan 

Tenaga Pendidik 

Tenaga Kependidikan 

16 

24 

40,0 

60,0 

Total 40 100 

 

Pada Tabel 1 menunjukan bahwa responden 

yang paling banyak yaitu berjenis  kelamin 

perempuan berjumlah 24 orang (60,0%) 

dan responden yang paling banyak berusia 

sekitar 41-50 tahun sebanyak 14 orang 

(35,0%) dan sebagian responden dalam 

penelitian ini merupakan tenaga pendidik 

berjumlah 22 orang (55,0%) dan tenaga 

kependidikan berjumlah 18 orang (45,0%). 

Berdasarkan rentang usia responden 

menurut Data dan Informasi Profil 

Kesehatan Indonesia 2019, masuk dalam 

kategori usia produktif yaitu usia 15-64 

tahun. 

 

Gambaran Keragaman Konsumsi 

Pangan Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Saat Pembatasan Sosial 

Masa Pandemi COVID-19 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 

Kategori HDDS 

Kategori N % 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

34 

5 

1 

85,0 

12,5 

2,5 

Total 40 100 

 

Pada Tabel 2 menunjukan bahwa 

keragaman konsumsi pangan responden 

dalam kategori tinggi sebanyak 34 orang 

(85,0%), kategori sedang sebanyak 5 orang 

(12,5%), dan kategori rendah 1 orang 

(2,5%).       Hasil peneltian yang didapat 

berdasarkan kategori HDDS menunjukan 

bahwa sebagian besar responden telah 
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melaksanakan keragaman konsumsi 

pangan. Namun, masih terdapat responden 

yang masih kurang melakukan keragaman 

konsumsi pangan sehari-hari.  

      Besarnya pertumbuhan penduduk dapat 

mempengaruh dalam penyediaan pangan 

pokok karena menuntut pemenuhan pangan 

yang besar sehingga mempengaruhi 

konsumsi pangan keluarga serta pola 

distribusi makanan anatar anggota keluarga 

yang dapat berakibat pada kekurangan gizi. 

Faktor peting yang kaitannya mengenai 

kebijakan ekonomi mikro yaitu tingkat 

upah kerja, alokasi waktu keluarga dan lain-

lain (Adriani & Wijatmadi, 2012). Ini 

menunjukan bahwa sebagian besar 

responden mengonsumsi lebih dari enam 

jenis pangan dalam sehari. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Astanti (2015) pada rumah 

tangga penerima program diversifikasi 

memiliki tingkat keragaman konsumsi 

pangan yang tinggi sebanyak 59 responden 

(98.3%). Sejalan juga dengan penelitian 

Saragih (2020) di masa pandemi COVID-

19 yang memiliki keragaman konsumsi 

pangan lebih dominan sebanyak 118 orang 

(59%). 

 

 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Gambaran Keragaman Konsumsi Pangan dengan 

Karakteristik Responden 

Kategori 

Keragaman Konsumsi Pangan 
Total 

n (%) 
Tinggi  

n (%) 

Sedang  

n ( (%) 

Rendah 

n (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

14 (87,5) 

20 (83,3) 

1(6,25) 

4(16,7) 

1(6,25) 

0 

16 (100) 

24 (100) 

Usia 

28-40 tahun 

41-50 tahun 

>50 tahun 

10 (76,9) 

12 (85,7) 

12 (92,3) 

3(23,1) 

2(14,3) 

0 

0 

0 

1(7,7) 

13 (100) 

14 (100) 

13 (100) 

Pekerjaan 

Tenaga Pendidik 

Tenaga Kependidikan 

18(81,8) 

16 (88,9) 

3(13,7) 

2(11,1) 

1(4,5) 

0 

22 (100) 

18 (100) 

 

Pada Tabel 3  menunjukan seluruh 

responden yang berjenis kelamin laki-laki 

sebagian besar memiliki keragaman pangan 

yang tinggi sebanyak 14 orang (87,5%), 

dibandingkan dengan responden perempuan 

sebanyak 20 orang (83,3%). Berdasarkan 

usia responden, pada responden yang 

berusia 28-40 tahun memiliki keragaman 

pangan  paling sedikit berjumlah 10 orang 

(76,9%), pada usia 41-50 tahun memiliki 

keragaman pangan yang tinggi sebanyak 12 

orang (85,7%), sedangkan pada usia >50 

tahun tingkat keragaman pangan sebanyak 

12 orang (92,3%) dan 1 orang (7,7%) yang 

memiliki keragaman pangan rendah. 

Astanti (2015) menjelaskan bahwa usia 

kepala rumah tangga dan istri berpengaruh 

terhadap keragaman konsumsi pangan, usia 
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menentukan produktivitas seseorang dalam 

melakukan aktivitas terutama pekerjaan, 

kepala rumah tangga dan istri dengan 

rentang usia produktif mampu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari rumah tangga 

sehingga secara tidak langsung dapat 

berpengaruh terhadap keragaman konsumsi 

pangan rumah tangga. 

      Pekerjaan merupakan salah satu faktor 

yang menentukan status ekonomi rumah 

tangga dan dapat berpengaruh terhadap 

akses rumah tangga terhadap pangan 

(Astanti, 2015). Berdasarkan pekerjaan 

responden, pekerjaan tenaga pendidik 

sebagian besar memiliki keragaman pangan 

yang tinggi sebanyak 18 orang (81,8%) 

sedangkan pekerjaan tenaga kependidikan 

memiliki keragaman pangan yang tinggi 

sebanyak 16 orang (88,9%). Pandemi 

COVID-19 membawa dampak pada 

berbagai aspek kehidupan, dampak yang 

paling terlihat yaitu terjadi penurunan 

pertumbuhan ekonomi di berbagai negara 

termasuk Indonesia. Perlambatan ekonomi 

berakibat pada penurunan bahkan 

kehilangan sumber pendapatan, yang 

berujung pada perubahan struktur 

pengeluaran kuantitas dan kualitas pangan 

yang dikonsumsi (Hestina dkk, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa: 

1. Responden menerapkan keragaman 

konsumsi pangan yang tinggi sebanyak 

85% responden. Masih terdapat 

responden yang memiliki keragaman 

konsumsi pangan rendah sebesar 2,5% 

responden.  

2. Konsumsi pangan karbohidrat, 

khususnya beras masih sangat tinggi 

dan peran pangan hewani, sayuran dan 

buah serta kacang-kacangan masih 

rendah. 

3. Hasil yang didapat jenis kelamin laki-

laki yang memiliki keragaman 

konsumsi pangan sebanyak 87,5% 

dibandingkan jenis kelamin perempuan 

yang hanya sebesar 83,3%. 

4. Hasil yang didapat berdasarkan usia 

yang memiliki keragaman konsumsi 

pangan yang tinggi pada usia >50 

tahun sebesar 92,3%. 

5. Hasil yang didapat berdasarkan 

pekerjaan yaitu tenaga pendidik yang 

lebih tinggi memiliki keragaman 

konsumsi pangan sebesar 81,8%. 

 

SARAN 

1. Bagi tenaga pendidik dan kependidikan 

Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Diharapkan kiranya mempertahankan 

dalam menerapkan keragaman konsumsi 

pangan setiap hari dan memperhatikan 

setiap jenis makanan yang di konsumsi 

khususnya dalam mengonsumi makanan 

pokok yang kebanyakan hanya tertuju pada 

jenis pangan padi-padian dan juga 

perbanyak konsumsi sayur dan buah-
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buahan agar tidak mudah terinfeksi virus 

COVID-19. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi 

gambaran umum bagi peneliti selanjutnya 

agar dapat melakukan penelitian mengenai 

keragaman konsumsi pangan sehingga bisa 

mendapatkan informasi yang lebih luas 

terkait keragaman konsumsi pangan. 
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